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AMALISIS PERILAKL KONSUMEN
KOPI DAS DI KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitian ini dengan juduel ™ Analisis Perilaku Konsumen Kopi DAS di
Row Padange ™ ind telah dilaksanokan selama dua bulan mulai Oktober 2008
sampai dengan November 2008, tujuan penelitian ini adalah menganalisa perilaku
sonsumen kopt bubuk DAS i Kola Padang, untuk menganalisa kepueasan
sonsumen kop bubuk DAS i Keta Padang, dan mermuskan upayva vanp dapat
dilakukan oleh industri kopi DAS dalam meninghkatkan kepuasan konsumen kopi
oubuk IAS di Kala Padang.

Metode penelitian yvang  digunakan adafah metode deskriptif. Metoda
pengambilan sampel  yang  digunakan  Accidental Sampling.  Sampel  vang
digunakan dalam penclitian ini sebanyak 31 orang yaitu konsumen vang membeli
kopi bubuk DAS di Kota Padong. Data yang diperoleh dijodikan schogai data
pomer. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi vang terkait
sepertl Dinas Perkebunan Sumatera Baral, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Sumatera Barat, dan Biro Pusat Statistika Sumatera Baral.

Dari hasil penclition ini diperolch bahwa konsumen terbanvak pada rentang
31 — 40 tahun dengan pekerjoan sebagai Pepawai Negeri denpan pendapatan
wonsumen berada pada polengan menengah. Konsumen melakukan pembelian
dengan jamlah 1 Ons — % Kg, denpan frekuensi pembelian 1 kali dalam
seringgy,  konsumen melakukan pembelizn atas saran keluarpa dan atas
xeputusan keluargn, denpan mengutamakan kualitas. Untek atribut vang harus
diperbaiki adalab atribut kemasan, distribusi, harga dan promosi. Tingkat lovalitas
zonsumen kopi bubuk IAS pada Industri Kopi DAS di Kota padang berada pada
tingkat loyalitas Sativfied buyer {puas terhadap produk) vaitu Apabila tingkat
kepuasan konsumen cukup tinggi, maka pada umumnya tidsk cukup alasan bagi
pelangpan untuk beralib menpgkonsumsi produk lain kecuali bila ada faktor-faktor
penarik yang sangst kvat. Dari hasil penelitian ini juga diperoleh bahwa
ronsumen merasa tidak puas dengan kemasan, harga dan keterjanskavan tempat
penjualan kopi bubuk DAS terscbut. Upaya vang dapat dilakukan oleh pihak
industri Kopi DAS untuk meningkatkan kepuasan konsumen vaitu pihak Indusri
Ropr DAS perlu membenkan kemasan produk vang baru dan lebih menarik, lebih
dapat menelapkan harga yang pas unluk konsumen, memperhatikan kembali
saluran distribusi yang telah digunakan ofeh kopi DAS, pihak perusahaan dapal
melakukan promosi lebik gencar agar dapat mempertabankan pelangean lama dan
menank konsumen baru.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sckior pertanian saat ini masih tetap menjadi prioritas wtama
dalam pembangunan perekonemian di Indonesia, Hal ini didasarkan pada
peningkatan peranan sckior pertanian dalam menunjang pertumbuhan ekonemi
nasional, terpenuhinya kebutuban  akan  pangan, meningkatnya dava  heli
masyarakol  seria meningkatnya ketersedizan bahan  haku  untuk  produk
agroindustri. Sclaras dengan usaha pembangunan nasional maka salab satu
alternatif pembangunan scklor pertanion adalab  pembangunan suly  sekior
perkebunan (Dinas Perkebunan Sumbar, 2005),

Pembangunan perkebunan dimaksudkan untuk meningkatkan produksi vang
bertwjuan untuk meningkatkan ckspor nonmipas dan untuk memenuhi kebuteban
dalam negeri, terutama industri. Peninghkatan produksi perkebunan juga
dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan
produkstifitas dan barga  yang  menguntungkan, meningkatkan  pemerataan
kesempatan Lerja dan pendapatan masyarakat, serta meningkatkan produkiifitas
sumber daya  alam, pemeliharaan  lingkungan  dan  pelestariannyva  (Dinas
Perkeburan Sumbar, 20035),

Rebrjaksanan  pemerintzh  untuk menpurangi keterpantungan yang
berlebihan terhadap ekspor minyak bumi, berarti tantanpgan untuk meningkatkan
ckspor komoditi perkebunan, Salah satu komoditi yang dibarapkan  mampu
memegang peran yang cukup besar adalah kopl. Hal ini didukung denpan luas
tanaman kapd perkebunan rakyat di Indonesia yanp tercatat 1255104 ha denpan
praduksi 653,261 ton padn tahun 2006 (Lampiran 1), Khusos di Sumatera Barat
funs tanaman kopi perkebunan rakyat 48.714 ha dan produksinea 29,909 ton pada
tahun 2006 (Lampiran 2).

Bagr doerabh Sumatera Barat, Kopi merupakan salah sata komoditi
perkebunan rakyat yang memiliki arli penting baik ditinjau dari sepi ckonami
maupun segi sosial. Dari segi ekonomi dapat dilihat denpan meningkatnyva
perehonemian daerah melalui tingginye tingkat ckspor seperti pada tahun 2004

jumlah kopi yang dickspor sebesar 1.839.050 kg sedangkan pada tahun 2005
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jumlab kopi yang dickspor sebesar 2.514.295 kg (Lampiran 3). Dari segl sosial,
semakin banyaknya berdiri industri kopi yang menverap tenaga kerja pada sektor
ini {Dinas Perkebunan Sumbar, 2003)

Agroandustrl merupakan industri yang memiliki keterkaitan ckonomi ¢ baik
langsung maopun tidak langsung) vang kuat densan komoditas pertanian, Schapai
suatu subsistemn dalam sistem agribisnis, agroindustsi memiliki potensi yang besar
uniuk mendorong pertumbuhan ckonomi, meningkatkan pendapatan masvarakat,
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pemeralaan pembangunan dan hasil-
hasilnya serta mempercepat pembangunan daersh. Pendek kata, agroindustei dapat
diendalkan  menjadi g leading  sector (sektor  vang  memimpind  dalam
perekonomian Indonesia (Serapih, 2001,

I'rogram pembangunan industed dan pembangunan di Sumatera Barat telah
dizrahkan untuk mendorong  pertumbuban agroindusti berskala kecil dan
mencngah untuk mengoptimalkan sumber dava vang tersedia di dacral sampai ke
pedesaan schingga dapat menyerap tenaga kerja setempat atau berdampak pasitif
terhadap pengembangan program industrl padat modal dan padat Karya {Dinas
industri dan Perdagangan Sumbar, 2001),

salab salu industri pengolalan Basil pertanian adalah industri pengalahan
kopt bubuk. Pembuatan kopl bubuk hanyak dilakukan oleh petani, pedagang
pengecer, industnl keeil dan pabrik. Pembuatan kopi oleh petani hiasanya hanya
dilakukan sceara tradisional dengan alat-alat sederhana, Pembuatan kopi bubuk
deh pedagang pengecer dan industr] kecil sudah meningkat dengan menggunakan
mesin waloupun masih datam jumlah vang terbatas. Sedangkan pembuatan Lopi
oubuk oleh pabrik biasanya dilakukan dengan skala usaha yang cukup besar
sajivati dan Danarti, 2006).

Dengan semakin banyaknya industri pengolaban kopi di Sumaters Barat
chususnya di keta Padang, tentumya masing-masing industri memiliki cara
rersendivi untuk dapat bersaing dengan industri lainnva, Menurut Stanton {(1991)
zdanva persaingan dari perusahsan lain yaog sejenis. baik dalam pengelolaan
roduksi maupun pemasaran produk akan mempengaruhi penerimaan laba vang

shirnva mempengarubi perkembangan perusshass. Dalam hal ing perusahaan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan basil penelitian yang lelah dilakukan mengenai Analisis
Perilaku Kensumen Kopi DAS di Kota Padang dapat diambil kesimpulun sehagai
berikut :
1. Perilaku Konsumen
L Perilaku Konsumen yang Tampak
Konsumen melakukan pembelian dalam jumnlah vang sedang yaitu antara |
Ons — ¥ Ky, yang dibeli untuk kebutuhan | minggy, keluarga menjadi bagian
dari periluku konsumen kopi bubuk DAS dimana  konsumen melakukan
pembelian kepl bubuk DAS berdasarkan keputusan keluzrga dan pembelian kopi
bubuk DAS dilakukan atas saran keluarga, scrta yang menjadi pedoman
konsumen dalam pembelian adalah karena kualitas vang dimiliki oleh kopi hubuk
DAL imi,
. Perilaku konsumen yang lidak Tampak

Lintuk persepsit konsumen terhadap atribut kopi bebuk DAS ini dapat
diambil kesimpulan atribut kualitas, aroma | keamanan bagi keschatan, dun rasa
memiliki performance yang telah memenubi tingkat kepentingan konswmen
terhadap atribut tersebut, ztribut kemasan. harpa, promosi dan distribust memiliki
tingkat kepentingan yang tingei bagi kosumen dengan tingkat performance vang
rendah, unluk atribut pepampilan fisik dan warma Ropi memiliki lingkat
kepentingan dan performance vang rendal. Untuk Atribut diya tahan mempunyal
tingkat performance yang tinggi melebihi tingkat kepentingan konsumen terhadap
atribut it

Tingkat loyalitas konsurmen terhadap kopi bubuk DAS vang lerhesar berada
pada tingkat Toyalitas Satisfied duver, Apabila tingkat kepunsan konsumen cukup
tinggi, maka pada umunya tidak cukup alasan bagi pelangean untuk beralib
mengkonsumsi produk Jain kecuali bila ada faktor-fiktor penarik yang sangal
%uat. Denpan demikian, sangat perlu bagi perusabaan unuk mengeksplor
informasi dari pelangean alisan mereka memindahkan pembeliannya ke produk

lain dalam kaitannya dengan permasalaban vang dikad api aleh pelangpan.
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